BAB IV
KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan, bahwa Beksan Inum di Pura
Pakualaman tercipta pada masa pemerintahan Sri Paku Alam Il dan mengalami
penyempurnaan pada masa pemerintahan Sri Paku Alam IV. Beksan ini dulunya
dipergunakan untuk menyambut para legiun yang pulang dari tugas perang dan
merayakan toast atau minum bersama.

Bentuk penyajian Beksan Inum di Pura Pakualaman ini ditarikan oleh
empat orang penari laki-laki yang menggunakan gerakan madya yaitu gerakan
yang dilakukan dengan cara gagah akan tetapi sifat dan karakter yang dikeluarkan
dari ekspresi wajah lembut atau halus. Sesuai dengan namanya, yaitu inum
(bahasa Jawa) yang berarti minum, dalam pementasannya beksan ini
menggunakan perlengkapan tari yang tidak dapat ditinggalkan yaitu properti
gelas, botol, air, dan meja serta alasnya. Properti bisa juga untuk menunjuk judul
atau koreografi tariannya yaitu beksan ngombe atau beksan gendul.

Koreografi Beksan Inum di Pura Pakualaman secara keseluruhan terdiri
dari 6 bagian yaitu:

1. Masuk arena pentas atau pendapa dengan cara lampah dhodhok menuju
gawang pokok masing-masing diiringi lagon manyura wetah

2. Diawali sembahan trap silantaya, sembahan jengkeng, lumaksan majeng,
diteruskan nyamber trisik, diiringi gendhing Ketawang Boyong laras

slendro patet manyura irama | dan masuk ke irama Il.
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3. Menari ragam gerak pokok dengan ragam gerak miwir gogok, ndongak
gogok, panggel gogok, dan pajek dengan diiringi gendhing ladrang Inum
irama Il

4. Menari pokok yaitu minum atau toast dengan diiringi gendhing ladrang
Inum irama 11

5. Mundur gendhing tancep sabetan dan trisik, dengan diiringi gendhing
ladrang Inum irama I.

6. Penari keluar dengan sembahan sila, sembahan jengkeng, lumaksana

ndhadhap , dan sila diiringi lagon jugag.
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B. Sumber Lisan

1. Nama

Kompentensi

Alamat

Umur

Nama
Kompenteni

Alamat

Umur

Nama

Kompentensi

Alamat

Umur

Nama
Kompentesi
Alamat

Umur

: KIM.T Nindya Mataya
: Pengageng Tari di Pura Pakualaman

: Perumahan Polri Gowok C 11/106 Sleman,

Yogyakarta

1 67 tahun

: KIM.T. Purwodipuro
: Pengageng Karawitan di Pura Pakualaman

: Kaloran prenggan RT 06 Sidolmulyo

Bambanglipura Bantul

: 60 tahun

: Nyi Mas Lurah Mataya Adi

: Abdi dalem Pura Pakualaman bagian rias dan

busana

. JI. Pugeran Timur 24 Suryowijayan, Yogyakarta.

46 tahun

. M.L Citrapanambang
: Pengageng Macapat
: Wonokromo | RT 01, wonokromo Pleret Bantul.

1 27 tahun
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5. Nama : M.W Lebdamatoyo

Kompetensi : Abdi Dalem Penari Pura Pakualaman

Alamat : Perumahan Polri Gowok C 11/106 Sleman,
Yogyakarta.

Umur : 37 tahun
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C. Daftar Singkatan

B.RA.
K.G.P.AA.
G.K.B.RAy.A.
K.M.T.

K.R.T.

M.L.

M.W.

N.M. L.

UCLA .

: Bendara Raden Ajeng

: Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya

: Gusti Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati
: Kanjeng Mas Tumenggung

: Kanjeng Raden Tumenggung

: Mas Lurah

: Mas Wedana

: Nyi Mas Lurah

: Univercity California Los Angeles
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Bludru
Gendhing
Gendul

Grebeg

Hadeging
Jugag
Lampah Dhodhok
Ligiun
Lumaksana
Mbalekke
Mote
Ngombe
Pengrawit
Peranakan
Payet
Pidih

Ploncon

GLOSARIUM

: Jenis bahan kain.
: Nama musik yang dimainkan.
: Botol Minuman.

: Suatu upacara atau ritual keagamaan bertepatan

pada hari besar Islam di Jawa sebagai uangkapan

rasa syukur kepada karunia Tuhan.

: Berdirinya atau lahirnya.

: Pendek.

: Berjalan dengan jongkok.

: Prajurit.

. Dalam ragam tari melakukan gerakan berjalan.
: Mengembalikan

. Bahan untuk menghias

»Minum.

: Orang yang memainkan gamelan.

: Motif sebuah kain yang digunakan abdi dalem.
: Bahan untuk menghias.

: Bahan untuk merias pengganti pensil alis.

: Tempat untuk meletakkan tombak, pedang, keris

dan semacamnya. Sebagai istilah dalam tarian
ploncon menunjuk pada abdi dalem pembawa

poperti senjata maupun poperti lainnya.
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Toast : Bersulang.

Trisik . Salah satu ragam gerak dengan kaki berlari kecil -
kecil.

Wetah : Utuh atau panjang

Wirasuara : Seorang yang bersuara atau vokal dalam musik.
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